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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah Adakah Pengaruh Media Galepanel Terhadap 
Peningkatan Membaca Anak Kelompok B (Usia 5-6 Tahun) Di TK Amanda Prabumulih Tahun 
2019. Tujuan dalam penenlitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Media Galepanel Terhadap 
Peningkatan Membaca Anak Kelompok B (Usia 5-6 Tahun) Di TK Amanda Prabumulih Tahun 
2019. Metode penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen yaitu metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendali. Adapun desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah nonequivalen 
control group design. Populasi dalam penelitian ini seluruh anak kelompok B di TK Amanda 
Prabumulih Tahun 2019. Pengambilan sampel dalam penelitian dengan cara Sampling Purposive, 
diperoleh sampel yaitu anak kelompok B2 TK Amanda Prabumulih Tahun 2019. Data diperoleh 
melalui Observasi dan Dokumentasi. Nilai thitung = 6,50 jika dibandingkan dengan ttabel 48 = 2,021, 
berari tolak H0 dan terima H1 maka dari itu hipotesis penelitian ini berbunyi terdapat pengaruh 
signifikan penggunaan media galepanel terhadap anak kelompok B TK Amanda Prabumulih  
Palembang. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari media galepanel terhadap 
peningkatan membaca anak kelompok B  (Usia 5-6 Tahun) Di TK Amanda Prabumulih Tahun 
2019. 
Kata kunci: Media Galepanel, Peningkatan Membaca 
 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah anak  
yang berada pada rentang usia 0-6 
tahun. Masa ini biasa disebut dengan 
masa golden age. Golden age adalah 
masa di mana seluruh aspek 
perkembangan anak sedang 
berkembang dan terjadi pematangan 
fungsi fisik dan psikis yang siap 
merespon berbagai rangsangan dari 
lingkungannya. Dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan,  
 
 
dibutuhkan pemberian stimulus yang 
tepat agar pertumbuhan dan 
perkembangan mereka dapat 
berkembang secara optimal. Salah 
satu stimulasi untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan 
anak adalah dengan memberikan 
pendidikan sejak dini baik di rumah, 
di lingkungan sekitar maupun di 
sekolah. Ada beberapa aspek yang 
dikembangkan dalam pendidkan 
anak usia dini. Salah satu aspek 
         PERNIK Jurnal PAUD, VOL 2 NO.2 September  2019  
 
penting yang dikembangkan adalah 
aspek bahasa. 
 Bahasa adalah  salah satu alat 
dalam berkomunikasi. Bahasa yang 
dimiliki anak pada umumnya 
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 
anak. Dengan memiliki keterampilan 
bahasa yang baik, anak mampu 
mengekspresikan perasaan, imajinasi 
dan pikirannya. Keterampilan 
berbahasa itu sendiri terdiri dari 
kemampuan lisan yaitu menyimak 
dan berbicara, dan kemampuan 
tertulis yaitu menulis dan membaca. 
Penelitian yang dilakukan 
oleh Nur (2018: hal. 71) dengan 
judul “Pengaruh Media Big Book 
Terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun Di 
TK Bela Bangsa Mandiri” 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan diperoleh hasil adanya 
perbedaan kemampuan membaca 
permulaan setelah menggunakan 
media big book dalam pembelajaran 
yaitu anak lebih komunikatif dalam 
mengenal kata kata dan kalimat 
sederhana. Dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh media big book 
terhadap kemampuan membaca 
Permulaan anak usia 5-6 Tahun di 
TK Bela Bangsa Mandiri. 
Selanjutnya Penelitian Ulah 
(2017: hal. 11) “Pengaruh 
Penggunaan Media Flash Card 
Terhadap Kemampuan Mengenal 
Huruf Pada Anak Kelompok A Ra 
Roudlotul Islamiyah Sidoarjo”. Hasil 
dari perhitungan antara sebelum 
diberikan media flash card dan 
sesudah diberikan media flash card 
dapat diketahui t = 17,4 setelah 
dibandingkan dengan  nilai t tabel 
dengan taraf signifikansi 0,05 derajat 
kebebasan (d.b) = 22 maka diketahui 
t tabel sebesar 2,07. Karena hasil uji t 
lebih besar dari harga t tabel, maka 
hipotesis yang menyatakan  bahwa 
ada pengaruh penggunaan media 
flash card terhadap kemampuan 
mengenal huruf pada anak kelompok 
A RA Roudlotul Islamiyah Sidoarjo, 
menunjukkan ada pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan 
mengenal huruf pada anak. 
Kemudian Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmat dan Heryani (2014) dengan 
judul “Pengaruh Media Kartu Kata 
Terhadap Kemampuan Membaca 
Dan Penguasaan Kosakata” 
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Berdasarkan penelitiannya 
didapatkan hasil Dari hasil pretes 
kelihatan bahwa kemampuan kedua 
kelompok baik kontrol dan 
eksperimen memiliki kemampuan 
yang hampir sama. Sedangkan hasil 
pretes kemampuan penguasaan kosa 
kata anak usia dini dari kelas kontrol 
mengacu pada angka 57,69% dari 20 
skor butir item dan kelas eksperimen 
sebesar 57,44.% dari 20 butir soal. 
Angka ini menunjukkan bahwa 
keadaan kedua kelompok untuk 
kemampuan penguasaan kosa kata 
anak usia dini hampir sama. 
Berdasarkan pembahasan penelitian  
dapat disimpulkan ada pengaruh 
penerepan media kartu kata terhadap 
kemampuan membaca. 
Berdasarkan hasil observasi 
yang telah dilakukan peneliti di TK 
Amanda Prabumulih, pada dasarnya 
anak-anak di kelompok B sudah baik 
dalam kemampuan berbahasa.akan 
tetapi pada aspek membaca masih 
belum berkembang. Hal ini terlihat 
11 dari 16 orang anak tergolong 
dalam kriteria belum bisa membaca, 
seperti (1) membedakan huruf seperti 
“ p dengan q, m dengan w, d dengan 
b, n dengan u, f dengan v, t dengan f, 
l dengan i, h dengan n ”, (2) anak 
sulit menghubungkan huruf menjadi 
kata untuk suatu bacaan, dan (3) sulit 
menyebutkan kata seperti “nga, nya,” 
ketika bertemu dengan huruf lain. 
Akhirnya ketika anak merasa sulit 
membaca, anak tidak tertarik untuk 
membaca karena media yang 
membosankan, sehingga anak belum 
bisa membaca. Belum 
berkembangnya aspek membaca 
anak tersebut dikarenakan media 
yang digunakan tidak bervariasi, 
hanya menggunakan buku dan papan 
tulis.Media itu sendiri merupakan 
alat perantara guru untuk 
menyampaikan isi pembelajaran 
kepada anak agar pembelajaran dapat 
berlangsung secara kondusif, efektif 
dan efisien. Selain itu juga dengan 
adanya media yang menarik, 
pembelajaran akan tersampaikan 
sesuai kemampuan berfikir anak. 
Melihat dari permasalahan 
yang ada, sebagai peneliti yang kita 
ketahui pada usia dini anak belajar 
dengan  bermain dan suasana 
menyenangkan. Salah satunya 
melalui media yang digunakan. 
Maka dari itu media yang menarik 
minat belajar anak sangat 
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dibutuhkan. Salah satu media untuk 
menstimulasi aspek membaca adalah 
media galepanel. Media galepanel 
adalah media gambar lepas dan 
papan planel. Media gambar ini 
berupa gambar-gambar tanpa disertai 
suara. Media ini dipilih karena pada 
saat pembelajaran guru atau peneliti 
dapat memvariasikan media tersebut 
sesuai dengan kebutuhan yang 
diinginkan. Media galepanel dapat 
dilihat, diraba, dipindah-pindahkan, 
praktis, mudah ditempel dan dilepas, 
serta warnanya bervariasi, menarik 
dan dapat dibuat sendiri dari kain 
flanel dengan harga terjangkau. 
Melalui media galepanel 
pembelajaran  akan lebih menarik 
perhatian dan minat anak untuk 
belajar sehingga pembelajaran 
berlangsung secara efektif dan 
efisien. 
Berdasarkan uraian 
permasalahan di atas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan  penelitian 
dengan judul “Pengaruh Media 
Galepanel Terhadap Peningkatan 
Membaca Anak Kelompok B (Usia 
5-6 Tahun) Di TK Amanda 
Prabumulih Tahun 2019”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Media Galepanel 
 Menurut Heinich, dkk dalam 
Zaman dan Hernawan (2014: hal. 
3.4) media adalah saluran 
komunikasi. Media berasal dari 
bahasa latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara 
harfiah berarti perantara, yaitu 
perantara sumber pesan (a source) 
dengan penerima pesan (a receiver). 
Dapat dipahami bahwa media 
merupakan unsur penting dalam 
suatu komunikasi agar terjadinya 
komunikasi dengan lancar.Media 
pembelajaran selalu terdiri atas dua 
unsur penting, yaitu unsur peralatan 
atau perangkat keras (hardware) dan 
unsur peran yang dibawanya 
(message/ software). 
Sedangkan menurut Gerlach 
dan Ely dalam Arsyad (2014: hal. 3) 
secara  garis besar media adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap. Selanjutnya Selanjutnya  
National Education Association 
(NEA) dalam Hasnida (2015: hal 34) 
mendefinisikan media adalah bentuk 
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komunikasi, baik tercetak maupun 
audio visual dan peralatannya.  
Dengan demikian media dapat 
dimanipulasi, dilihat, didengar atau 
di baca, hal ini terkait dalam 
komunikasi pembelajaran di PAUD 
sangatlah penting karena anak berada 
pada masa konkret artinya anak 
mempelajari sesuatu secara nyata. 
Berdasarkan pendapat para 
ahli di atas pemapar menyimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah 
bentuk jamak dari kata medium yang 
secara harfiah berarti perantara, yaitu 
perantara sumber pesan (a source) 
dengan penerima pesan (a receiver), 
media juga bisa disebut sebagai 
manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau 
sikap dalam bentuk komunikasi, baik 
tercetak maupun audio visual dan 
peralatannya. 
Wargo dalam Hasnida (2015: 
hal.37) mengemukakan ada beberapa 
kategori klasifikasi media 
pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
(1) Media manipulative, (2) Meda 
Pictorial, (3) Media Syimbolic.  
Dalam aspek bahasa 
khususnya kemampuan membaca 
pada anak, guru atau pendidik dapat 
melakukan pembelajaran dengan 
sebaik mungkin agar tujuan 
pembelajaran dapat tersampaikan 
kepada anak sesuai dengan 
kemampuan berfikir anak. Pada anak 
usia dini fokus konsentrasi belajar 
anak sekitar 10 menit, sedangkan 
yang kita ketahui proses membaca 
melibatkan kemampuan anak dalam  
berfikir dan konsentrasi. Mengingat 
hal tersebut, maka media yang 
menarik dan dapat menstimulasi 
anak untuk peningkatan membaca 
sangat dibutuhkan, salah satunya 
melalui media galepanel. 
Menurut Madyawati (2016: 
hal. 198) media galepanel atau 
gambar lepasdan papan flanel adalah 
kumpulan beberapa buah gambar 
yang berurutan yang berdiri sendiri 
(berupa lembaran-lembaran besar). 
Media gambar lepas ini berupa 
gambar tanpa disertai dengan suara. 
Dapat dipahami bahwa 
galeplaneladalah media yang berupa 
gambar dimana dalam proses 
pembelajarannya dengan cara 
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menempel gambar tersebut pada 
papan palenl menjadi satu kesatuan. 
Sedangkan menurut Kustandi 
dan Sutjipto (2016, hal. 46-47) media 
papan planel adalah media yang 
cocok untuk pembelajaran pada anak 
karena menyajikan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. 
Maksudnya adalah papan planel 
sebagai tempat penyajian ganbar atau 
tulisan atau simbol untuk 
memudahkan pembelajaran. 
Hal ini senada dengan 
Sadiman (2014: hal. 48-49) 
mengemukakan papan planel adalah 
media grafis yang efektif sekali 
untuk menyajikan pesan-pesan 
tertentu kepada sasaran tertentu pula. 
Artinya media ini digunakan sesuai 
dengan sasaran atau peserta yang 
akan melakukan pembelajaran. 
Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa media galepanel 
atau gambar lepasdan papan flanel 
adalah kumpulan beberapa buah 
gambar yang berurutan yang berdiri 
sendiri (berupa lembaran-lembaran 
besar), yang cocok untuk 
pembelajaran pada anak karena 
menyajikan pembelajaran secara 
efisien dan efiesien untuk 
menyajikan pesan-pesan tertentu 
kepada sasaran tertentu pula. 
Galepanel atau gambar lepas 
kain planel merupakan media yang 
dapat mengalihkan pengalaman 
belajar anak pada pengalaman yang 
nyata atau konkret. Salah satu pesan 
dalam media ini adalah memberikan 
petunjuk yang sesuai dengan ide 
yang akan disampaikan. Oleh karena 
itu alat dan bahan pembuatan dari 
galepanel penting untuk diperhatikan 
mengingat media ini akan 
berinteraksi langsung dengan anak 
atau peserta didik. 
Madyawati (2016: hal. 198), 
mengemukakan alat dan bahan serta 
prosedur pembuatan gambar lepas, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Alat dan bahan: (1) Beberapa 
lembar kertas gambar ukuran 
besar/ kertas manila, (2) 
Spidol atau cat warna-warni, 
(3) Pensil, dan (4) Plastik 
laminating. Dan berikut ini 
prosedur pembuatan gambar 
lepas: (1) Membuat sketsa 
gambar menggunakan pensil 
sesuai dengan gambar yang 
akan mewakili cerita, (2) 
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Mebubuhkan warna warni 
dengan menarik sesuai 
dengan setting cerita, (3) 
Menulis synopsis/ jalannya 
cerita dibagian belakang 
masing-masing lembaran, (4) 
Guna perawatan, perkuat 
dengan plastik laminating. 
2. Membaca 
Membaca merupakan hal 
yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, anak-anak 
penting memiliki kemampuan 
membaca. Anak yang gemar 
membaca akan mempunyai rasa 
kebahasaan yang tinggi. mereka akan 
berbicara, menulis, dan memahami 
gagasan-gagsaan yang lebih rumit 
secara lebih baik. Selain itu juga 
anak yang sudah memiliki kesiapan 
membaca akan lebih percaya diri dan 
penuh kegembiraan. Menurut Dhieni 
(2015: 7.3) menjelaskan bahwa 
membaca adalah kegiatan yang 
terkait dengan pengenalan huruf atau 
aksara, bunyi dari huruf atau 
rangkaian huruf-huruf dan makna 
atau maksud serta pemahaman 
terhadap makna atau maksud 
berdasarkan konteks wacana. Artinya 
membaca merupakan suatu 
keterampilan dalam dalam mengenali 
huruf sehingga menjaadi suatu 
rangkaian kata dan terkandung 
maksud dan makna. 
Selanjutnya menurut Aisyah 
(2017: hal. 6.23) membaca anak usia 
dini adalah anak dapat mengenali 
dan dapat membedakan jenis huruf, 
anak dapat mengenali beberapa kata, 
dengan melihat. Membaca 
merupakan kegiatan yang 
membutuhkan keterampilan seperti 
memperhatikan, melihat, dan 
mengingat bunyi huruf. Artinya anak 
dapat membaca ketika anak sudah 
mengenali huruf melalui panca indra. 
Kemudian menurut Yamin 
(2013: hal. 106) membaca adalah 
suatu cara untuk mendapatkan 
informasi yang disampaikan melalui 
suatu bacaan. Membaca 
membutuhkan konsentrasi, dan 
penguasaan kata-kata. Dapat 
dipahami membaca adalah suatu cara 
untuk mendapatkan informasi. 
Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa membaca 
adalah kegiatan yang terkait dengan 
pengenalan huruf atau aksara, bunyi 
dari huruf atau rangkaian huruf, 
membedakan jenis huruf, dan 
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mengenali beberapa kata dengan 
melihat untuk mendapatkan 
informasi yang disampaikan melalui 
suatu bacaan. 
Dalam proses membaca 
penting diperhatikan stimulasi yang 
tepat untuk dilakukan kepada anak. 
Stimulasi itu sendiri merupakan cara 
yang dilakukan seorang guru atau 
pendidik untuk meningkatkan aspek 
yang akan ditingkatkan. Membaca 
merupakan bagian aspek bahasa yang 
memerlukan stimulasi dalam 
kemampuan berfikir dan 
berkonsentrasi anak. Berhasil atau 
tidaknya peningkatan kemampuan 
yang akan ditingkatkan bergantung 
dengan stimulasi yang diberikan 
kepada anak. 
 Menurut Beaty (2015: hal 
366-367), mengemukakan beberapa 
stimulasi untuk membaca pada anak 
yaitu sebagai berikut: 
a. Bermain alfabet, dengan melihat 
dan bermain dengan  alfabet yang 
bergambar akan membuat anak 
melihat huruf tersebut dalam 
orientasi yang benar. 
b. Bacakan buku alfabet yang sesuai, 
maksudnya adalah setiap anak 
berbeda kemampuannya, kita 
harus memilih sebuai dengan jenis 
bukunya. 
c. Berpura-pura membaca 
menggunakan gambar, saat anak 
sudah terbiasa, ketika anak ssudah 
menemukan buku favoritnya 
maka anak akan meminta untuk 
membacakannya. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian ini 
menggunakan penelitian eksperimen 
yaitu metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendali”. 
Adapun desain penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
Quasi Experimental Design dengan 
bentuk desain nonequivalen control 
group disign. Pada desain Quasi 
Experimental Design . 
 Penelitian ini dilaksankan di 
TK Amanda Prabumulih, 
yangberalamat di Jl. Lekipali No. 01 
Prabumulih, Provinsi Sumatera 
Selatan.Penelitian ini dilaksanakan 
pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 
2019-2020. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh anak 
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kelompok B (5-6 tahun) di PAUD 
TK Amanda Prabumulih yang 
berjumlah 50 anak. Dan Sampel pada 
penelitian ini adalah anak kelompok 
B2 dengan jumlah 25 anak. 
Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa observasi dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji hipotesis. Dengan kriteria 
pengujian hipotesis, yaitu jika thitung 
lebih besar dari ttabel dengan taraf 
signifikasi () = 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima, 
sebaliknya jika thitung lebih kecil dari 
ttabel maka Ha ditolak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil  
a. Uji normalitas Data 
 Dari hasil perhitungan data 
yang didapat untuk kelas 
eksperimen, uji normalitas data yang 
diperoleh adalah 0,36 dan kelas 
kontrol diperoleh 0,80 harga tersebut 
terletak antara (-1) dan (1) sehingga 
dapat dikatakan bahwa data kedua 
kelas tersebut terdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas Data 
 Hasil perhitungan uji 
homogenitas  data untuk Fhitung ≤ 
Ftabel atau 1,40 ≤ 1,98, maka varians-
varians tersebut dinyatakan 
homogen. Tahapan berikutnya 
dilakukan pengujian hipotesis. 
c. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi linier 
sederhana, dimana konstanta (a) 
yang diperoleh adalah 18,91 dan 
koefisien regresi (b) yang diperoleh 
yakni 0,52. Sehingga rata-rata nilai 
kelas eksperimen adalah 58,85 dan 
rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 
48,86, kemudian dilakukan 
perhitungan menggunakan uji-t 
sehingga diperoleh nilai thitung6,50 
dan ttabelyang didapat 2,021 berarti 
tolak H0 dan terima H1. Maka dari itu 
hipotesis penelitian ini berbunyi 
terdapat pengaruh yang signifikan 
media galepanel terhadap 
peningkatan membaca anak 
kelompok B (usia 5-6 tahun) di TK 
Amanda Prabumulih.  
2. Pembahasan 
 Menurut teori Sadiman 
(2014: hal. 48-49) mengemukakan 
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papan planel adalah media grafis 
yang efektif sekali untuk menyajikan 
pesan-pesan tertentu kepada sasaran 
tertentu pula. Artinya media ini 
digunakan sesuai dengan sasaran 
atau peserta yang akan melakukan 
pembelajaran.dimana sebelum 
dilakukan penelitian kemampuan 
membaca anak masih dalam kategori 
belum berkembang sesuai harapan 
namun setelah penelitian dilakukan 
dengan media galepanel berpengaruh 
terhadap peningkatan kemampuan 
membaca anak. 
 Selain itu, Ini senada dengan 
penelitian yang dilakukanoleh Nur 
(2018: hal. 71) dengan judul 
“Pengaruh Media Big Book Terhadap 
Kemampuan Membaca Permulaan 
Anak Usia 5-6 Tahun di TK Bela 
Bangsa Mandiri” Berdasarkan 
penelitian yangdilakukan diperoleh 
hasil adanya perbedaan kemampuan 
membaca permulaan setelah 
menggunakan media big book dalam 
pembelajaran yaitu anak lebih 
komunikatif dalam mengenal kata 
kata dan kalimat sederhana. Dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
media big book terhadap kemampuan 
membaca Permulaan anak usia 5-6 
Tahun di TK Bela Bangsa Mandiri. 
 Adapun rata-rata nilai kelas 
eksperimen adalah 58,85 dan rata-
rata nilai kelas kontrol yaitu 48,86, 
kemudian dilakukan perhitungan 
menggunakan uji-t sehingga 
diperoleh nilai thitung6,50 dan 
ttabelyang didapat 2,021 berarti tolak 
H0 dan terima H1. Maka dari itu 
hipotesis penelitian ini berbunyi 
terdapat pengaruh yang signifikan 
media galepanel terhadap 
peningkatan membaca anak 
kelompok B (usia 5-6 tahun) di 
TKAmanda Prabumulih.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh media galepanel 
terhadap peningkatan membaca anak 
kelompok B (Usia 5-6 Tahun) Di TK 
Amanda Prabumulih Tahun 
2019dapat  meningkatkan secara 
optimal kemampuan membaca pada 
anak. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari hasil perhitungan 
datayang didapat untuk kelas 
eksperimen, uji normalitas data yang 
diperoleh adalah 0,36 dan kelas 
kontrol diperoleh 0,80 harga tersebut 
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terletak antara (-1) dan (1) sehingga 
dapat dikatakan bahwa data kedua 
kelas tersebut terdistribusi normal. 
Kemudian hasil perhitungan uji 
homogenitas  data untuk Fhitung ≤ 
Ftabel atau 1,40 ≤ 1,98, maka varians-
varians tersebut dinyatakan 
homogen. 
 Selanjutnya analisis regresi 
linier sederhana, dimana konstanta 
(a) yang diperoleh adalah 18,91 dan 
koefisien regresi (b) yang diperoleh 
yakni 0,52. Sehingga rata-rata nilai 
kelas eksperimen adalah 58,85 dan 
rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 
48,86, kemudian dilakukan 
perhitungan menggunakan uji-t 
sehingga diperoleh nilai thitung6,50 
dan ttabelyang didapat 2,021 berarti 
tolak H0 dan terima H1. Maka dari itu 
terdapat pengaruh yang signifikan 
media galepanel terhadap 
peningkatan membaca anak 
kelompok B (usia 5-6 tahun) di TK 
Amanda Prabumulih.  
       Jadi dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh media galepanel 
terhadap peningkatan membaca anak 
kelompok B (Usia 5-6 Tahun) Di TK 
Amanda Prabumulih Tahun 2019. 
Berdasarkan kesimpulan yang 
sudah peneliti paparkan, maka 
peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 
a. Bagi Anak  
Anak dapat mengenal banyak 
macam media pembelajaran 
dalam kegiatan belajar sehingga 
anak tertarik dan termotivasi 
belajar untuk mencapai tingkat 
perkembangan yang optimal 
b. Bagi Guru  
Guru hendaknya 
kreatifmenggunakan media 
dalam kegiatan pembelajaran 
untuk mengembangkan setiap 
aspek perkembangan anak 
c. Bagi  Lembaga Sekolah 
Menyediakan berbagai macam 
fasilitas maupun yang 
mendukung dan menarik agar 
dapat digunakan guru untuk 
proses belajar mengajar. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat lebih mengenalkan 
berbagai macam media lainnya 
yang digunakan untuk 
menstimulasi perkembangan 
anak. 
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